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ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT ANTIDIABETIK PADA PASIEN 

DIABETES MELITUS TIPE 2 DI INSTALASI RAWAT INAP RUMAH 

SAKIT HARUM SISMA MEDIKA JAKARTA 

 

 

NIFTHAMAR SUCIANANDA 

1404015238 
 

Penderita diabetes mellitus tipe 2 meningkat angka kejadiannya sebanyak 8,5% 

dari 6,9% menurut data Riskesdas 2018 sehingga kerasionalan pengobatan 

penyakit diabetes mellitus perlu dievaluasi guna menurunkan angka morbiditas, 

mortalitas, dan pencegahan komplikasi sedini mungkin. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi kerasionalan penggunaan obat antidiabetik oral 

maupun suntik di instalasi rawat inap Rumah Sakit Harum Sisma Medika Jakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian prospektif dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Harum Sisma Medika 

Jakarta dengan metode purposive sampling. Sampel pada penelitian sebanyak 32 

pasien terhitung dimulai pada 29 April-31 Agustus 2018. Berdasarkan data yang 

diambil, sebanyak 59,375% berjenis kelamin laki-laki dan 40,635% berjenis 

kelamin perempuan dengan mayoritas usia 56-65 tahun sebanyak 21,875%. Hasil 

analisis penelitian di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Harum Sisma Medika 

Jakarta secara deksriptif, didapatkan penilaian ketepatan berdasarkan pemberian 

obat antidiabetik sebanyak 85,48% tepat pasien; 100% tepat indikasi; 93,55% 

tepat dosis; 88,71% tepat waktu pemberian obat; dan 91,94% tepat frekuensi 

pemberian obat. 

 

Kata Kunci: Diabetes mellitus tipe 2, instalasi rawat inap, tepat pasien, tepat 

indikasi, tepat dosis, tepat waktu, frekuensi pemberian 
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BAB I                                                                                                                 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai 

dengan hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme 

karbohidrat, lemak, dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin 

atau penurunan sensitivitas insulin, atau keduanya dan menyebabkan komplikasi 

kronis mikrovaskuler, makrovaskuler, dan neuropati (Sukandar dkk. 2013). Secara 

garis besar ada 2 tipe utama, yaitu diabetes mellitus tipe 1 (DMT1) dan diabetes 

mellitus tipe 2 (DMT2). Diabetes mellitus tipe 1 disebabkan oleh destruksi sel 

beta, umumnya menjurus ke defisiensi insulin absolut akibat autoimun atau 

idiopatik. Sedangkan DM tipe 2 bervariasi, mulai yang dominan resistensi insulin 

disertai defisiensi insulin relatif sampai yang dominan defek sekresi insulin 

disertai resistensi insulin (Perkeni 2015). Diabetes mellitus tipe 2 Non Insulin 

Dependent Diabetes Mellitus (NIDDM) terjadi pada 90% dari semua kasus 

diabetes dan DM tipe 2 lebih disebabkan karena gaya hidup penderita diabetes 

(kelebihan kalori, kurangnya olahraga, dan ozat obesitas) dibandingkan pengaruh 

genetik (Sukandar dkk. 2013). 

Diabetes mellitus tipe 2 sering membutuhkan beberapa jenis terapeutik 

(kombinasi obat), termasuk obat oral dan obat suntik antihiperglikemik untuk 

mencapai tujuan terapi. Kemungkinan yang terjadi karena adanya pengurangan 

fungsi sel beta yang terus-menerus dari waktu ke waktu (Dipiro et al. 2017). 

Estimasi terakhir International Diabetes Federation (IDF), terdapat 382 juta 

orang yang hidup dengan diabetes di dunia pada tahun 2013 dan diperkirakan 

akan meningkat menjadi 592 juta orang pada tahun 2035 (Kemenkes RI 2014). 

Sementara di Indonesia, terjadinya peningkatan  prevalensi  DM dari 1,7% pada 

tahun 1982 menjadi 5,7% pada tahun 1993. Prevalensi diabetes yang terdiagnosis 

dokter tertinggi terdapat di DI Yogyakarta (2,6%), DKI Jakarta (2,5%), Sulawesi 

Utara (2,4%), dan Kalimantan Timur (2,3%). Sedangkan prevalensi diabetes yang 

terdiagnosis atau gejala, tertinggi terdapat di Sulawesi Tengah (3,7%), Sulawesi 

Utara (3,6%), Sulawesi Selatan (3,4%), dan Nusa Tenggara Timur (3,3%) 

(Riskesdas 2013). 
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Pengendalian penggunaan obat antidiabetik pada penyakit DM perlu di 

evaluasi karena masih banyaknya permasalahan yang timbul dalam penelitian 

sebelumnya. Setyaningrum (2013) menyimpulkan bahwa hanya 78,55% 

penggunaan obat antidiabetik yang tepat dosis dalam penelitiannya. Kemudian 

Almasdy dkk. (2015) menyatakan bahwa ketepatan penderita dan regimen dosis 

belum sepenuhnya sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian Sinaga (2016) pun 

menyampaikan bahwa ketepatan obat pada pasien DM hanya sebesar 15,62%. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putri (2016) menyimpulkan bahwa 

proporsi penggunaan obat yang efektif pada pasien di Instalasi Rawat Inap 

Bangsal Bakung RSUD Panembahan Senopati Bantul ditemukan hanya sebesar 

53% penggunaan obat yang efektif. Resiko yang dapat terjadi pada pasien DM 

tipe 2 atas ketidakefektifan pengobatan dapat menekan banyaknya kasus 

komplikasi penyakit yang berujung pada kasus kematian. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin melakukan suatu 

penelitian evaluasi penggunaan obat antidiabetik pada pasien DM tipe 2 di 

instalasi rawat inap Rumah Sakit Harum Sisma Medika Jakarta. Diabetes mellitus 

merupakan penyakit kronis yang memiliki angka morbiditas dan mortalitas yang 

tinggi di Indonesia. Peningkatan volume pasien DM tipe 2 pun meningkat, hasil 

ini diketahui dari hasil rekap rekam medis yang menunujukkan pada tahun 2016 

terdapat 37 kasus dan pada tahun 2017 terdapat 48 kasus. Evaluasi penggunaan 

obat antidiabetik pun belum pernah dilakukan di instalasi rawat inap Rumah Sakit 

Harum Sisma Medika. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah syarat 

untuk mendapatkan gelar sarjana farmasi dan dapat menjadi salah satu acuan 

informasi dalam penelitian evaluasi obat antidiabetik selanjutnya. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah penggunaan obat antidiabetik pada pasien DM tipe 2 rawat inap di 

Rumah Sakit Harum Sisma Medika Jakarta sudah sesuai dengan pedoman 

Perkumpulan Endokrinologi Indonesia 2015 dan Pharmacotherapy A 

Pathophysiologic Approach 10
th

? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi penggunaan obat antidiabetik 

berdasarkan ketepatan pasien, indikasi, dosis, waktu, dan frekuensi pemberian 

obat berdasarkan pedoman pengobatan Perkumpulan Endokrinologi Indonesia 

2015 dan Pharmacotherapy A Pathophysiologic Approach 10
th

. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Untuk Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi atau referensi yang 

mendukung dalam penelitian selanjutnya untuk dievaluasi kembali sesuai dengan 

pedoman terbaru. 

2. Manfaat Untuk Rumah Sakit 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi tim kesehatan, 

khususnya dokter dan petugas farmasi serta perawat dalam alur penggunaan obat 

yang terjadi dalam ruang perawatan pasien sehingga dapat mengoptimalisasi 

keberhasilan terapi. 

3. Manfaat Untuk Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu syarat untuk mendapat 

gelar sarjana farmasi dan memberikan wawasan tambahan mengenai penggunaan 

obat penyakit DM tipe 2.  
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